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Abstrak. Tuberkulosis merupakan salah satu penyakit yang disebabkan adanya infeksi yang disebabkan oleh bakteri mycobacterium Tuberkulosis dan berada pada urutan kedua di dunia sebagai penyakit infeksi dan masih menjadi penyebab utama kematian. Efek psikososial bukan satu- satunya efek yang disebabkan oleh TBC. Dampak psikososial termasuk penyakit mental utama seperti kesedihan yang parah yang disebabkan oleh stigma diri dan masalah emosional yang terkait dengan penyakit seperti kebosanan dan kurangnya dorongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Stigma Diri Pasien Tuberkulosis di Rumah Sakit Umum Tanduale Kabupaten Bombana. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden.. Instrument penelitian menggunakan kuesioner dan analisis yang digunakan deskriptif univariat. Hasil penelitian menunjukkan responden dengan stigma diri sedang sebanyak 27 responden (90%) dan terdapat 3 responden dengan stigma tinggi (10%). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan masih banyaknya stigma diri pada penderita Tuberkulosis. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya penderita Tuberkulosis yang merasa terasing di lingkungannya, menggangap dengan menderita Tuberkulosis membuat hidupnya menjadi lebih buruk, merasa ditolak dan tidak dianggap di masyarakat karena menderia Tuberkulosis dan merasa tidak nyaman dan minder berkumpul dengan orang lain yang tidak menderita Tuberkulosis.

Abstract. Tuberculosis, or TB, is the second most common infectious illness worldwide and the primary cause of mortality. It is an infection brought on by the mycobacterium tuberculosis bacteria. TB disease has an impact not only physically, but also psychosocially. Psychosocial impacts include emotional problems related to diseases such as boredom, and lack of motivation, and serious mental disorders such as severe depression caused by self-stigma. The purpose of this study is to ascertain how self-stigmatized Tanduale General Hospital tuberculosis patients are, Bombana Regency. The research design used in this study was a descriptive survey with the determination of the sample size using a total sample so that the sample size was 30 respondents. The research instrument used the Internalized Stigma of Mental Illness (ISMI) questionnaire consisting of 28 statements. The results showed respondents with moderate self-stigma 90% and high stigma 10%. The results of this study indicate that there is still a lot of self-stigma in people with Tuberculosis. This can be seen from the fact that there are still many Tuberkulosis patients who feel alienated in their environment, think that suffering from Tuberkulosis makes their life worse, feel rejected and not considered in society because they suffer from Tuberkulosis and feel uncomfortable and inferior to gather with other people who do not suffer from Tuberculosis.
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Pendahuluan
Mycobacterium Tuberculosis adalah penyakit menular yang menyebabkan TBC, yang merupakan penyakit menular paling umum kedua di seluruh dunia dan penyebab utama kematian1. Dengan lebih dari 10 juta kasus baru yang tercatat setiap tahunnya, Salah satu penyakit menular yang paling mematikan di dunia adalah TBC. TBC merupakan salah satu penyakit menular yang paling mematikan di Indonesia, meskipun terjadi peningkatan kasus2.
Berdasarkan data tuberkulosis, jumlah kasus di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 351.936 di Indonesia; jumlah ini meningkat menjadi 397.377 pada tahun 2021, dan Kembali mengalami peningkatan tahun 2022 jumlah penderita tuberkulosis sebanyak 724.000 sedangkan pada tahun 2023 terus meningkat menjadi 877.531 kasus3.
Provinsi Sulawesi Tenggara Jumlah total kasus TBC yang dilaporkan pada tahun 2020 adalah 17.042 kasus. Dari 806 kasus di tahun 2021 menjadi 1181 kasus di tahun 2022, kasus tuberkulosis meningkat hampir 46%. (Dinas Kesehatan Sulawesi Tenggara, 2022). Pada tahun 2023 kembali mengalami peningkatan menjadi 5.718 kasus tuberculosis4.
Baik efek fisik maupun mental terkait dengan penyakit tuberkulosis. Efek psikososial termasuk masalah emosional terkait penyakit termasuk kebosanan dan defisit motivasi serta penyakit mental yang parah seperti depresi berat yang disebabkan oleh stigma diri5.
Dalam konteks kesehatan, stigma adalah asosiasi yang tidak menguntungkan antara individu atau sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri tertentu dan penyakit tertentu6. Stigma terhadap diri sendiri dapat sangat umum terjadi pada pasien dengan penyakit menular dan kronis seperti tuberkulosis paru. Stigma ini dapat membuat pasien merasa rendah diri, tidak berdaya, dan malu dengan kondisi mereka. Hal ini juga dapat membuat mereka merasa dikucilkan dari lingkungan sosial dan lingkungan terdekat. Pasien yang mengalami stigma diri

cenderung mengasingkan diri dari masyarakat dan membatasi interaksi sosialnya karena penyakitnya7.Narni, Tuti Dharmawati, Cholik Harun Rosjidi ,Narmi  Gambaran Stigma Diri Pasien Tuberkulosis 
Di Rumah Sakit Tanduale Kabupaten Bombana




Hasil penelitian sebelumnya menggambarkan masih tingginya angka stigma di Masyarakat diantaranya penelitian mendapatkan hasil pasien tuberkulosis mendapatkan stigma negative sebesar 66,7%8. Stigma diri negative sangat berpengaruh terhadap tingginya angka kejadian tuberkulosis di Masyarakat, hal ini akan mempengaruhi Keterlambatan dan putusnya pengobatan pasien tuberculosis9, selain itu stigma diri dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan pasien, termasuk akses terhadap layanan kesehatan, interaksi sosial, dan kualitas hidup10.
Data yang didapatkan dari Rumah Sakit Umum (RSU) Tanduale Kabupaten Bombana di ketahui bahwa kasus tuberkulosis selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2022, terdapat 35 kasus TB yang terkonfirmasi positif, pada tahun 2022 meningkat sebanyak 59 kasus dan pada tahun 2023 jumlah kasus mengalami peningkatan sebanyak 66 kasus. Pada tahun 2024 periode Januari sampai Maret jumlah sebanyak 30 kasus11.

Metode
Teknik survei deskriptif digunakan sebagai strategi penelitian, dengan tujuan menggunakan data untuk menggambarkan atau menjelaskan kejadian-kejadian saat ini12. Sedangkan populasi pada penelitian ini yaitu pasien yang terdiagnosa menderita tuberkulosis di RS Tanduale Kabupaten Bombana Periode Januari sampai Maret tahun 2024 sebanyak 30 Pasien.
Sampel dalam penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu sebuah strategi untuk menentukan sampel dengan memilih sampel dari populasi sesuai dengan preferensi peneliti, digunakan untuk mengumpulkan sampel untuk penelitian ini.
Instrument penelitian menggunakan kuisioner. Kuesioner ini terdiri dari 28 pertanyaan yang telah diuji validitas dengan nilai (α-cronbach=0,964) dengan uji reliabilitas dengan nilai r table 0,7 yang berarti kuesioner layak. Kuesioner terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2),
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setuju (3), dan sangat setuju (4). Rentang skor yang akan diberikan antara 28-112. Variabel dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan analisis deskriptif univariat dalam analisis data.

Hasil dan Pembahasan
a. Karakteristik Responden

Tabel	1.	Distribusi	Frekuensi	menurut Karakteristik Umum Responden


Tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan karasteristik responden umur responden rata-rata 51.1 tahun, dengan jenis kelamin mayoritas laki-laki 21 orang (70%), sedangkan pendidikan terakhir didominasi oleh responden yang berpendidikan SD sebanyak 11 orang (36.7%), dan pekerjaan responden didominasi petani sebanyak 14 orang (46.7%).

	Karakteristik Responden
	n
	Persentas e (%)
	Mean	± Std.
Deviasi

	Umur
	
	
	51.1±5.4

	Jenis Kelamin
	
	
	

	Laki-laki
	21
	70
	

	Perempuan
	9
	30
	

	Pendidikan
	
	
	

	Tidak Sekolah
	4
	13.3
	

	SD
	11
	36.7
	

	SMP
	10
	33.3
	

	SMA
	5
	16.7
	

	Pekerjaan
	
	
	

	Tidak Bekerja
	8
	26.7
	

	Petani
	14
	46.7
	

	Karyawan
	8
	26.7
	



b. Variabel Penelitian

Tabel	2.	Distribusi	Frekuensi	tentang Variabel Stigma Diri Pasien Tuberkulosis

	Stigma Diri
	n
	Persentase (%)

	Sedang
	27
	90

	Tinggi
	3
	10

	Jumlah
	30
	100




Tabel diatas menggambarkan bahwa dari stigma diri pasien Tuberkulosis mayoritas sedang dimana terdapat 27 orang (90%), dan stigma diri tinggi terdapat 3 orang (10%).
Hasil pengolahan data menunjukkan umur penderita tuberkulosis rata-rata 51 tahun. Salah satu komponen internal individu yang dapat berkontribusi terhadap penyakit TB adalah usia. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwa usia produktif lebih berpotensi untuk menderita tuberculosis, hal ini disebabkan karena pada usia produktif seseorang lebih banyak beraktivitas diluar dengan kondisi kerja yang kurang baik sehingga dapat menyebabkan sistem imun lemah14.
Karasteristik Pendidikan pasien tuberkulosis didapatkan hasil didominasi dengan Pendidikan terakhir SD. Perbedaan pengetahuan dan cara mengambil suatu Keputusan dipengaruhi oleh pendidikan formal. Latar belakang tingkat Pendidikan berpengaruh pada cara seseorang berbuat, tingkat pemahaman, mengerti dan paham terhadap suatu objek. Masyarakat yang mendapatkan pendidikan cenderung lebih menyadari bahwa, misalnya, belajar di rumah yang mengedepankan kesehatan dan meningkatkan kesadaran akan penyakit tuberkulosis, akan meningkatkan kemampuan seseorang untuk hidup sehat15.
Dari hasil penelitian didapatkan pekerjaan penderita tuberkulosis mayoritas petani (46,7%). Pekerjaan adalah segala sesuatu yang dilakukan secara konsisten untuk menghasilkan pendapatan atau nafkah. Salah satu elemen yang mempengaruhi pengetahuan adalah pekerjaan. Seseorang dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan melalui tempat kerjanya, baik secara langsung maupun tidak langsung16.
Hasil penelitian yang dilaksanakan di RS Tanduale Kabupaten Bombana didapatkan responden dengan stigma diri mayoritas sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan masih banyaknya stigma diri pada penderita tuberkulosis. Hal ini tergambar dari jawaban responden, mayoritas responden setuju dengan pernyataan saya sangat kecewa pada diri saya sendiri karena menderita tuberculosis, Persepsi orang tentang TB berdampak negatif pada bagaimana saya dirawat, dan saya tidak setuju dengan pernyataan bahwa saya sengaja merahasiakan penyakit saya agar tidak membebani orang lain, pada dasarnya saya menjalani hidup dengan normal dan klien tuberculosis   perlu   bersosialisa   dengan



masyarakat.
Kondisi penyakit tuberkulosis yang menular mengakibatkan adanya perasaan malu pada penderita. Keadaan ini sesuai dengan studi yang menujukkan bahwa salah satu kurangnya informasi penyebab terjadinya tuberkulosis, cara perawatan dan proses penularan, isu-isu yang berkaitan dengan populasi yang kurang terwakili dan kurang mampu (wanita tuna susila, narapidana, pasien HIV/AIDS).17. Selain itu, penderita TB sering diasosiasikan dengan kelemahan dan penurunan berat badan, yang membuat mereka takut orang lain atau masyarakat akan mengetahui penyakit mereka. Penyakit ini membatasi kemampuan pasien tuberkulosis untuk berinteraksi dengan orang- orang di lingkungan sosial mereka. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian yang menemukan bahwa 83% peserta penelitian memiliki citra tubuh yang buruk akibat perubahan penampilan dan fungsi tubuh yang berhubungan dengan penyakit kronis18.

Simpulan Dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran stigma diri pasien tuberkulosis di RS Tanduale Kabupaten Bombana dapat disimpulkan bahwa Stigma diri pasien tuberkulosis sedang sebanyak 27 orang (90%) dan Stigma diri tinggi pasien tuberkulosis sebanyak 3 orang (10%). dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien tuberkulosis (90%) mengalami stigma diri yang tinggi. Sebaliknya, hanya 10% dari pasien yang memiliki stigma diri yang rendah. Ini menunjukkan bahwa stigma diri merupakan masalah signifikan bagi mayoritas pasien tuberkulosis dalam kelompok yang diteliti. Upaya untuk mengurangi stigma dan mendukung kesehatan mental pasien tuberkulosis mungkin perlu difokuskan pada penanganan masalah stigma dari diri sendiri. Saran dari penelitian ini adalah dalam menyelesaikan terapi, diharapkan teman dan keluarga terdekat pasien tetap berada disamping mereka dan terus memberikan semangat..
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